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ABSTRAK 

 

(Meysi Br Barus. 26040120120007. Bioekologi Ekosistem Lamun di 

Perairan Wabula dan Karya Jaya, Buton, Sulawesi Tenggara. Chrisna Adhi 

Suryono dan Ita Riniatsih). 

 

Karakteristik bioekologi lamun di suatu perairan tergambarkan dari kondisi 

biodiversitas lamun, biota asosiasi dan kondisi ekologi pada ekosistem lamun. 

Wilayah pesisir di Desa Wabula dan Desa Karya Jaya, Buton, Sulawesi Tenggara 

merupakan perairan pantai yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui komposisi jenis, kerapatan, indeks ekologi lamun serta kondisi 

kesehatan lamun dan kondisi perairan di Desa Wabula dan Desa Karya Jaya. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan analisis secara deskriptif dan penentuan lokasi 

sampling dilakukan dengan teknik pengambilan purposive sampling method. 

Pengambilan data lamun dilakukan dengan metode line transek kuadran pada lokasi 

yang telah ditentukan. Jenis lamun di Perairan Desa Wabula ditemukan 4 (empat) 

jenis, yaitu Cymodocea rotundata, Syringodium isoetifolium, Enhalus acoroides 

dan  Halophila ovalis, sedangkan di Perairan Desa Karya Jaya ditemukan juga 4 

jenis lamun, yaitu Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Enhalus acoroides 

dan Halophila  ovalis. Pada Perairan Desa Wabula terdapat jenis lamun C.rotundata 

memiliki kerapatan tertinggi di setiap stasiun. Secara ekologi, tidak terdapat spesies 

yang sangat mendominansi dalam komunitas lamun, sehingga kestabilan komunitas 

terjaga. Kondisi kesehatan ekosistem lamun di Perairan Desa Wabula dikategorikan 

sebagai kurang kaya/kurang sehat dengan persentase penutupan lamun sebesar 51, 

23%, sedangkan kondisi kesehatan ekosistem lamun di Perairan Desa Karya Jaya 

dikategorikan sebagai miskin dengan persentase penutupan lamun sebesar 27,75%. 

 

Kata kunci : Lamun; Kondisi Ekologi; Kondisi Perairan; Kondisi Kesehatan 
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 ABSTRACT 

 

(Meysi Br Barus. 26040120120007. Bioecology of Seagrass in the Waters of 

Wabula and Karya Jaya, Buton, Southeast Sulawesi. Chrisna Adhi Suryono and 

Ita Riniatsih).  
 

The bioecological characteristics of seagrass in a body of water are 

illustrated by the condition of seagrass biodiversity, biota associations and 

ecological conditions in seagrass ecosystems. Coastal areas in Wabula Village and 

Karya Jaya Village, Buton, Southeast Sulawesi are interesting coastal waters to be 

studied. This study aims to determine the type composition, density, ecological 

index of seagrass as well as seagrass health conditions and water conditions in 

Wabula Village and Karya Jaya Village. This research was carried out by 

descriptive analysis and determination of sampling location was carried out using 

purposive sampling method techniques. Seagrass data collection is carried out 

using the quadrant line transect method at a predetermined location. The types of 

seagrass in the waters of Wabula Village found 4 (four) types, namely Cymodocea 

rotundata, Syringodium  isoetifolium, Enhalus acoroides and Halophila ovalis 

while in the waters of Karya Jaya Village also found 4 types of seagrass, namely 

Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Enhalus  acoroides and Halophila 

ovalis. In the waters of Wabula Village, there is a type of seagrass C. rotundata has 

the highest density at each station. Ecologically, there are no species that are very 

dominant in seagrass communities, so the stability of the community is maintained. 

The health condition of seagrass ecosystems in Wabula Village Waters is 

categorized as less rich/unhealthy with a percentage of seagrass cover of 51.23%, 

while the health condition of seagrass ecosystems in Karya Jaya Village Waters is 

categorized as poor with a percentage of seagrass cover of 27.75%. 

Keywords: Seagrass; ecological conditions; water conditions; Health Conditions 
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